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Divisi regional Il (Divre Il) Jakarta dan sekitarnya, merupakan wilayah PT. Telkom yang mempunyai
kontribusi produksi pulsa pelanggan yang terbesar, jika dibandingkan dengan divisi regional yang lainnya.
Divre Il Jakarta dan sekitarnya adalah meliputi wilayah, DK Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi, Serang,
Karawang dan Purwakarta (Jabotabek - Sekapur) yang mempunyai penduduk sebesar 27.080.800 jiwa per
Desember 1999, sehingga Divre Il Jakarta dan sekitarnya mempunyai kepadatan telepon (teledensity) adalah
: 8,5 sst per 100 penduduk, sedangkan untuk kepadatan telepon (teledensity) tingkat nasional adalah : 3 sst
per 100 penduduk.

Pada akhir Pelita V1 (199811999) Divisi Regional (Divre I1) Jakarta dan sekitarnya mempunyai satuan
sambungan telepon (sst) adalah 2.091.589 sst atau 36,32% dari 5.758.780 sst tingkat nasional. Dan fasilitas
yang ada khususnya Divre Il Jakarta dan sekitarnya, PT Telkom menghadapi permasalahan yang cukup
kompleks, akibat adanya krisis ekonomi yang berkepanjangan sehingga terhambatnya pembangunan satuan
sambungan telepon (sst). Akibat dari keterlambatan tersebut timbul permasalahan nasional, yang harus
ditanggulangi oleh pemerintah (PT Telkom) dan KSO-nya. Adapun permasal ahanya adalah sebagai berikut :

1. Adanya permintaan (demand} yang lebih besar dan pada penawaran (supply).

2. Adanya mekanisme penentuan tarif yang salah.

3. Terbatasnya sumber dana dalam negeri.

4. Dampak regulasi terhadap investasi dan peran swasta.

Dari permasalahan tersebut di atas, Penulis mencoba untuk menetukan metodologi penelitian, dalam hal ini
ada 3 (tiga) bagian yang perlu diteliti / dianalisis yaitu:

1. Caramenentukan variabel X dan variabel Z yang optimal, agar didapatkan tingkat perubahan tarif (OP)
yang efisien, efektif, dan adil (optimal).

2. Cara penggunaan sumber dana dalam negeri dengan sistem obligasi.

3. Cara pendekatan regulasi (peraturan) pemerintah yang ada terhadap usaha penyelenggara jasa
telekomunikasi.

Dengan metodologi penelitian tersebut di atas, Penulis melakukan analisis/penelitian sebagai berikut :

1. Analisis penentuan tarif dengan menggunakan nilai variabel X dan variabel 1. yang optimal kedalam
formulapricecup (P< CPI - X + 2Z).

2. Analisis penggunaan sumber dana dalam negeri.

3. Analisis dampak regulasi (peraturan) pemerintah yang ada yaitu, UU no. 36 tahun 1999 dan PP no 8 tahun
1993 tentang telekomunikasi terhadap investasi dan peran swasta, di dalam pembangunan fasilitas jasa
telekomunikasi.

Dari hasil ketiga analisis tersebut di atas didapatkan hasil yang optimal (efisien, efektif, dan adil) sesuai
dengan konsep dasar penulis untuk memenuhi harapan masyarakat pelanggan (konsumen) maupun


https://lib.ui.ac.id/detail?id=71032&lokasi=lokal

penyelenggarajasatelekomunikas (PT Telkom) dan mitra KSO-nya. Dari hasil analisis tersebut diharapkan
parainvestor atau pemodal dapat berperan serta/mengambil bagian di dalam pembangunan industri jasa
telekomunikasi, khususnya di wilayah Divre |l Jakarta dan sekitarnya.



